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Untuk suamiku tercinta (Dede Alantara) “terimakasih atas pengertian dan 

pengorbanan slama ini akhirnya aku bisa meraih gelar sarjana dengan do’a, 
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Cobaan demi cobaan datang silih berganti 
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ABSTRAK 

Suhelni Delvia (2006/78997)        : Pengaruh Penggunaan Pendekatan              
Konstuktivisme Terhadap Hasil Belajar 
Pada Mata Pelajaran IPA Bagi Siswa 
Kelas V di SDN 39 Koto Baru Kec. 
Kubung Kab. Solok. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat peningkatan 
terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme. 
Untuk menjawab pertanyaan tersebut diajukan dua hipotesis yaitu pertama,tidak 
terdapat pengaruh penggunaan pendekatan konstruktivisme yang signifikan terhap 
hasil belajar IPA bagi siswa kelas V di SDN 39 Koto Baru Tahun ajaran 
2011/2012 dan kedua, terdapat pengaruh penggunaan pendekatan konstruktivisme 
yang signifikan terhap hasil belajar IPA bagi siswa kelas V di SDN 39 Koto Baru 
Tahun ajaran 2011/2012 

 Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 39 Koto Baru Kec. 
Kubung Kab. Solok yang berjumlah 118 0rang yang terdiri dari 2 kelas dan teknik 
pengambilan sampelnya adalah purposive sampling, yaitu kelas Va dan Vb 
masing-masing berjumlah 40 orang. Teknik pengumpulan data adalah tes tertulis 
dengan alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembaran tes dan lembaran 
jawaban siswa. Jenis data dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dan 
sumber data adalah nilai siswa. Kemudian data diolah dengan uji perbedaan        
(t-test). 

 Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen adalah 76,38 
dan rata-rata kelompok kontrol adalah 62,28. Dari uji t-tes diperoleh t hitung 
adalah 7,27 sedangkan t tabel adalah 2,00. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dalam penerapan Pendekatan Konstruktivisme terhadap 
hasil belajar siswa kelas V SDN 39 Koto Baru Kec. Kubung Kab. Solok pada 
taraf kepercayaan 95%. Pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran IPA 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan konstruktivisme diharapkan 
dapat diterapkan dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPA. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belang Masalah 

 Kamajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) memegang 

peranan penting serta mempengaruhi perkembangan segala aspek kehidupan 

dan pembangunan. Pesatnya perkembangan IPTEK saat ini telah membawa 

pengaruh pada segala bidang kehidupan manusia, salah satunya adalah bidang 

pendidikan. Pendidikan merupakan  salah satu faktor yang dapat menentukan 

perkembangan suatu negara. Rendahnya mutu pendidikan pada saat ini 

disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya sarana dan prasarana, kurikulum, 

guru, siswa, metode serta strategi yang dipergunakan guru dalam proses 

pembelajaran. Dari berbagai faktor tersebut guru merupakan salah satu faktor 

penting yang sangat berperan dalam menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran. Peranan seorang guru erat kaitannya dengan strategi-strategi 

atau pendekatan yang digunakan dalam menjelaskan materi pelajaran 

disekolah. 

Untuk memenuhi tuntunan Kurikulum Tingkat Satuan Sekolah (KTSP) 

yang dilaksanakan pada saat ini, sudah selayaknya beralih dari pandangan 

guru sebagai pemberi ilmu pengetahuan dan siswa sebagai penerima 

pengetahuan yang pasif, menjadi siswa sebagai agen pembelajar aktif dan 

guru yang berperan sebagai fasilitator, mediator dan motivator yang kreatif. 

Kurikulum Tingkat Satuan Sekolah (KTSP) pada dasarnya adalah 

proses belajar mengajar yang berlangsung dalam rangka pengkonstruksian dan 
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belajar siswa karena guru masih mengunakan metode konvesional dalam 

proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru SAINS 

di kelas masih dominan menggunakan metode ceramah, sehingga kurang 

memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi secara langsung 

kepada benda-benda kongkrit ataupun model artificial sehingga sebagian besar 

siswa tidak sepenuhnya memahami materi yang diajarkan guru,sehingga 

mempunyai dampak kepada nilai siswa, dimana nilai rata- rata siswa di bawah 

KKM yaitu 70. Pada umumnya guru dalam mengajar masih menggunakan 

komunikasi satu arah (one way traffic communication) Dengan cara seperti 

ini, guru bertindak sebagai satu-satunya pemberi informasi pengetahuan 

sedangkan siswa dianggap sebagai satu-satunya penerima informasi. 

Terkait dengan guru sebagai orang yang berperan utama dalam proses 

pembelajaran, maka untuk mengatasi masalah rendahnya nilai IPA siswa, 

salah satu cara yang dilakukan adalah dengan menerapkan pembelajaran 

Konstruktivisme. Pembelajaran Konstruktivisme menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun oleh siswa sedikit demi sedikit yang pada akhirnya 

menghasilkan pengetahuan yang semakin lengkap. Disadari atau tidak 

sesungguhnya siswa mengkonstruksi pengetahuan tersebut dan memberi 

makna melalui pengalaman nyata. 

Seorang guru perlu memperhatikan konsepsi awal siswa sebelum 

pelajaran dimulai, jika tidak demikian maka seorang pendidik tidak akan 

berhasil menanamkan konsep yang benar, bahkan dapat memunculkan sumber 

kesulitan belajar selanjutnya. Mengajar bukan hanya meneruskan gagasan 
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pendidik pada siswa melainkan sebagai proses mengubah konsepsi-konsepsi 

siswa yang sudah ada dan mungkin salah. Salah satu cara adalah merancang 

pembelajaran yang dapat membentuk siswa membangun sendiri 

pengetahuannya, sedangkan peran pendidik adalah sebagai motivator dan 

fasilitator. Suparno (1997:16) menyatakan bahwa : 

“Dunia penelitian pendidikan sains dan matematika telah 
menunjukkan pergeseran”, yaitu lebih menekankan proses belajar 
mengajar dan metode penelitan yang menitik beratkan konsep bahwa 
“dalam belajar seseorang mengkonstruksi pengetahuannya”.  
 

Dalam praktek pendidikan sains dan matematika juga telah lama 

diusahakan agar partisipasi murid dalam membangun pengetahuan. Kedua 

segi ini menunjuk suatu pandangan baru dalam pendidikan sains dan 

matematika yaitu, konstruktivisme. Model konstruktivisme ini harus dikemas 

menjadi proses “mengkonstruksi” bukan menerima pengetahuan. Dalam 

proses pembelajaran siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui 

keterlibatan secara aktif dalam proses belajar mengajar berlangsung, siswa 

diharapkan berperan sebagai subjek belajar dan guru sebagai mediator, 

fasilitator , dan pembimbing. 

Kecenderungan tuntutan pembelajaran pada saat ini adalah guru 

diharapkan dapat berperan sebagai fasilitator, motivator, dan katalisator. Guru 

tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pelajaran saja tetapi juga 

bertanggung jawab dalam memajukan,memotivasi, dan membimbing siswa 

dalam proses belajar mengajar berlangsung. Selain itu guru diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan siswa seoptimal mungkin dan berusaha agar 

siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu guru 
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semestinya memilih dan melaksanakan pendekatan-pendekatan dalam 

mengajar yang dapat mendukung proses pembelajaran di kelas salah satunya 

adalah menerapkan pendekatan konstruktivisme agar siswa dapat memahami 

materi dengan baik dan pelajaran Sains menjadi pelajaran yang disenangi oleh 

seluruh siswa. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Pengaruh penggunaan 

pendekatan konstruktivisme terhadap hasil belajar IPA bagi siswa kelas V di 

SD Negeri 39 Koto Baru Kec. Kubung Kab. Solok”.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Guru –guru Sains dominan menggunakan metode ceramah, sehingga siswa 

merasa bosan dalam belajar. 

2. Sebagian siswa kurang aktif dalam belajar. 

3. Nilai siswa masih dibawah KKM, yaitu 70 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk lebih memfokuskan penelitian ini, penulis membatasi 

permasalahan ini hanya pada siswa kelas V di SD Negeri 39 Koto Baru 

Kec.Kubung Kab. Solok . 

Untuk membatasi permasalahan, maka dalam hal ini perlu dijelaskan 

bahwa penelitian ini hanya mencakup hal berikut : 

1.  Penggunaan Pendekatan Konstruktivisme. 
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2. Pokok bahasan yang diteliti adalah Energi dan perubahannya 

3. Hasil belajar siswa yang diteliti adalah hasil tes akhir dari pokok bahasan 

Energi dan perubahannya 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan pembatasan masalah di 

atas, maka rumusan masalahnya berkaitan dengan “Apakah berpengaruh 

penggunaan pendekatan Konstruktivisme terhadap hasil belajar IPA bagi 

siswa kelas V di SD Negeri 39 Koto Baru Kec. Kubung Kab. Solok”? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah pada penelitian ini, peneliti memiliki 

tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan pendekatan 

konstruktivisme terhadap hasil belajar IPA bagi siswa kelas V di SD Negeri 

39 Koto Baru Kec. Kubung Kab. Solok.  

F.  Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak seperti : 

1. Bagi guru-guru IPA SD N 39 Koto Baru sebagai pedoman dalam 

mengajarkan IPA dengan menggunakan Pendekatan Konstruktivisme. 

2. Bagi kepala sekolah, ini dilakukan untuk membimbing guru-guru IPA 

untuk menggunakan Pendekatan Konstruktivisme dalam proses belajar 

mengajar berlangsung dikelas. 

3. Bagi penulis, sebagai syarat dalam penyelesaian Studi di jurusan 

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 

 

A. Tinjauan Tentang Pembelajaran Konstruktivisme  

1. Pendekatan Konstruktivisme 

Konstruktivisme merupakan salah satu aliran filsafat yang 

menekankan bahwa pengetahuan merupakan hasil konstruksi 

(bentukan) kita sendiri (Van Glaserfeld dalam Bettencourt, 1998 dan 

Mathews, 1994 yang dikutip dari panen, 2001). Konstruktivisme 

berasal dari kata “to construct” yang artinya membangun atau 

menyusun. 

Konsep dasar dari Pendekatan Konstruktivisme ini adalah 

bahwa pengetahuan itu tidak dapat dialihkan dari pikiran guru ke 

pikiran siswa secara utuh, tetapi dibangun sendiri oleh pembelajar di 

dalam kepalanya. Di dalam teori konstruktivisme, siswa lebih diberi 

tempat ketimbang guru. Artinya, dalam proses pembelajaran siswa 

merupakan pusat pembelajaran (student centre). Pandangan ini 

berangkat dari penelitian bahwa siswa pada hakekatnya terus menerus 

melakukan interaksi dengan benda-benda atau kejadian-kejadian serta 

berhubungan dengan lingkungan sosial dan alam sekelilingnya. Dari 

hasil interaksi tersebut mereka memperoleh pemahaman-pemahaman 

tersebut, selanjutnya dibagun sebagai pengetahuan yang tersimpan di 

otaknya. 
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Para konstruktivis, menjelaskan bahwa satu-satunya alat/sarana 

yang tersedia bagi seseorang untuk memenuhi sesuatu adalah indranya. 

Seseorang berinteraksi dengan objek dan lingkungan dengan melihat, 

mendengar, menjamah, mencium, dan merasakannya. Dari sentuhan 

indrawi itu seseorang membangun gambaran dunianya. Misalnya 

dengan mengamati air dan bermain dengan air, mengecap air, dan 

menimbang air, seseorang membangun gambaran pengetahuannya 

tentang air.tampak jelas bahwa pengetahuan lebih menunjuk pada 

pengalaman seseorang akan dunia sendiri. Tanpa pengalaman itu, 

seseorang tidak dapat membentuk pengetahuan. Pengalaman tidak 

harus diartikan sebagai pengalaman fisik, tetapi juga dapat diartikan 

sebagai pengalaman kognitif dan mental. 

Pada proses pembelajaran selama ini, guru cenderung 

memberikan seluruh materi pelajaran kepada siswa sehingga siswa 

lebih banyak menunggu apa yang diberikan guru dan mendengar 

penjelasan dari guru dan kemudian mencatatnya. Hal ini jelas 

membuat siswa lebih cepat jenuh dan materi yang diserapnya juga 

kurang bertahan lama dalam pikirannya terutama untuk mata pelajaran 

sain. 

Sains adalah salah satu mata pelajaran yang memerlukan 

keterampilan, pengetahuan dan pengalaman langsung dalam 

memahami suatu materi dalam konsep Sains. Terkait dengan 

permasalahan tersebut maka salah satu pendekatan yang dianjurkan 
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adalah pendekatan konstruktivisme. Menurut pandangan pendekatan 

konstruktivisme ini bahwa belajar adalah merupakan proses aktif, yang 

mana siswa mengkonstruksi pengertian tentang sesuatu, mengasimilasi 

dan menghubungkan bahan yang dipelajari dengan pengertian yang 

sudah dipunyai seseorang. 

 
2. Konstruktivisme dalam Pembelajaran  

Menurut kaum konstruktivis, belajar proses aktif pelajar 

mengkonstruksi arti teks, dialog, pengalaman fisik dan lain-lain. 

Belajar juga merupakan proses mengasimilasi dan menghubungkan 

pengalaman atau bahan yang dipelajari dengan pengertian yang sudah 

dipunyai seseorang sehingga pengertiannya dikembangkan.  

Lingkungan pembelajaran perlu dikondisikan agar memiliki 

situasi yang mampu membuat murid dapat menciptakan 

pengetahuannya melalui aktifitasnya sendiri baik fisik maupun mental. 

Setiawan (2004:28) menyatakan bahwa, konstruktivisme 

menghendaki proses pembelajaran sebagai berikut : 

a. Belajar adalah suatu proses pencarian makna, karenaitu belajar 
harus dimulai dari hal-hal yang berada disekitar siswa. 

b. Proses pembelajaran hendaknya memberi pemahaman yang 
berfokus pada konsep dasar yang menyeluruh tidak berdasarkan 
pada bagian-bagian yang terpisah. 

c. Agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, guru 
harus mengerti model mental yang digunakan siswa untuk 
mengamati dunia dan membuat asumsi untuk mendukung model 
mentalnya. 

d. Proses penilaian tidak hanya didasarkan pada unsur ingatan, 
melainkan harus didasarkan pada proses pembelajaran itu sendiri. 
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Dalam konstruktivisme, penilaian adalah bagian dari proses 

pembelajaran. 

 
3. Tahapan Pembelajaran Konstruktivisme 

Setiawan (2004:28) menyatakan bahwa “Pengajaran dengan 

menggunakan model konstruktivisme ini berlangsung dalam beberapa 

tahapan yaitu sebagai berikut :  

1) Apersepsi 
Pada apersepsi, pelajaran dimulai dengan hal-hal yang diketahui 
dan dipahami siswa. Memotivasi siswa dengan bahan ajar yang 
menarik dan berguna bagi siswa. Selain itu, siswa perlu didorong 
agar tertarik untuk mengetahui hal-hal baru. 

2) Eksplorasi 
Pada tahap eksplorasi, materi atau keterampilan baru 
diperkenalkan. Kaitkan pengenalan materi baru tersebut dengan 
pengetahuan yang sudah ada pada siswa. 

3) Konsolidasi Pembelajaran 
Pada tahap konsolidasi ini libatkan siswa secara aktif dalam 
menafsirkan dan memahami materi ajaran baru serta dalam 
kegiatan problem solving. Letakkan penekanan pembelajaran pada 
kaitan struktural yaitu kaitan antara materi ajar yang baru dengan 
berbagai aspek kegiatan/kehidupan didalam lingkungan siswa 
tersebut sehari-harinya.  

4) Pembentukan sikap dan perilaku 
Pada tahap pembentukan sikap dan perilaku ini, dalam membentuk 
sikap dan perilaku siswa, doronglah siswa untuk menerapkan 
konsep yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari,selanjutnya 
ajak siswa untuk membangun sikap dan perilaku baru dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan pengertian yang sudah 
dipelajari. 

5) Penilaian Formatif  
Dalam melakukan penilaian formatif, kembangkan cara-cara untuk 
menilai hasil pembelajaran siswa. Gunakan hasil penilaian tersebut 
untuk melihat kelemahan atau kekurangan siswa dan masalah-
masalah yang dihadapi guru. 
 

Pendekatan kontruktifisme ini membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 
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siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka. Dengan pendekatan 

konstruktifisme ini hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi 

siswa. 

4. Pendekatan Konstruktivisme Terhadap IPA 

Secara sederhana konstruktivisme beranggapan bahwa 

pengetahuan pada manusia itu merupakan hasil konstruksi (bentukan) 

dari kita yang mengetahui sesuatu. Orang yang belajar itu tidak hanya 

meniru atau mencerminkan apa yang ia ajarkan atau ia baca, 

melainkan menciptakan pengertian Bettencourt (1989: 27) dalam 

Suparno (1997:39) 

“Dalam praktek pendidikan sains dan matematika 
konstruktivisme juga sangat berpengaruh. Banyak cara belajar 
mengajar di sekolah berdasarkan pada teori konstruktivisme, 
seperti cara belajar yang menekankan peranan siswa dalam 
membentuk pengetahuannya sedangkan guru lebih berperan 
sebagai fasilitator yang membantu keaktifan siswa tersebut 
dalam pembentukan pengetahuannya”. 
 
Pengetahuan ini bukanlah suatu fakta yang tinggal ditemukan, 

melainkan suatu perumusan yang diciptakan oleh orang yang sedang 

mempelajarinya. Pengetahuan itu suatu konstruksi orang yang sedang 

mengetahui. Dalam artian ini, pengetahuan itu tak pernah lepas dari 

orang yang sedang mengetahuinya. 

Para konstruktivis, menjelaskan bahwa satu-satunya alat/sarana 

yang tersedia bagi seseorang untuk memenuhi sesuatu adalah indranya. 

Seseorang berinteraksi dengan objek dan lingkungan dengan melihat, 
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mendengar,menjamah,mencium, dan merasakannya. Dari sentuhan 

indrawi itu seseorang membangun gambaran dunianya. Misalnya 

dengan mengamati air dan bermain dengan air, mengecap air, dan 

menimbang air, seseorang membangun gambaran pengetahuannya 

tentang air. Tampak jelas bahwa pengetahuan lebih menunjuk pada 

pengalaman seseorang akan dunia itu sendiri. Tanpa pengalaman itu, 

seseorang tidak dapat membentuk pengetahuan. Pengalaman tidak 

harus diartikan sebagai pengalaman fisik, tetapi juga dapat diartikan 

sebagai pengalaman kognitif dan mental.  

Tugas guru adalah membantu siswa agar mampu 

mengkonstruksi pengetahuannya sesuai dengan situasinya yang 

konkret maka metode atau strategi belajar mengajar perlu juga 

disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi siswa. Oleh karena itu, tidak 

ada suatu strategi mengajar yang satu-satunya yang dapat digunakan di 

mana pun dan dalam situasi apa pun. Strategi yang disusun selalu 

hanya menjadi tawaran dan saran, bukanlah suatu menu yang sudah 

jadi. Setiap guru yang baik akan memperkembangkan caranya sendiri. 

Mengajar adalah suatu seni yang menuntut bukan hanya penguasan 

teknik, melainkan juga intuisi. 

Driver dan Oldham dalam Matthew (1994:38) dalam Surpano 

(1997:78) menyatakan beberapa ciri-ciri konstruktivis sebagai berikut: 

1. Orientasi 
Murid diberi kesempatan untuk mengembangkan motivasi dalam 
mempelajari suatu topik. Murid diberi kesempatan untuk 
mengadakan observasi terhadap topik yang hendak dipelajari. 



 
 

12 
 

2. Elicitasi 
Murid dibantu untuk mengungkapkan idenya secara jelas dengan 
berdiskusi, menulis membuat poster dan lain-lainnya. Murid diberi 
kesempatan untuk mendiskusikan apa yang sedang diobservasikan, 
dalam wujud tulisan, gambar, ataupun poster. 

3. Restrukturisasi Ide 
a. Klarifikasi ide yang dikontraskan dengan 

ide-ide orang lain atau teman lewat diskusi ataupun lewat 
pengumpulan ide. Berhadapan denga ide-ide lain, seseorang 
dapat terangsang untuk merekonstruksi gagasannya kalau tidak 
cocok atau sebaliknya, menjadi lebih yakin bila gagasannya 
cocok. 

b. Membangun ide baru. Ini terjadi bila 
dalam diskusi itu idenya bertentangan dengan ide yang lain 
atau idenya tidak dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan teman-teman nya yang lain dalam kelas. 

c. Mengevaluasi ide barunya dengan 
eksperimen. Kalau dimungkinkan ada baiknya bila gagasan 
yang baru dibentuk itu diuji dengan suatu percobaan atau 
persoalan baru. 

4. Penggunaan ide dalam banyak situasi 
Ide atau pengetahuan yang telah dibentuk oleh siswa perlu 
diaplikasikan pada bermacam-macam situasi yang dihadapi. Hal ini 
akan membuat pengetahuan siswa lebih lengkap bahkan lebih rinci 
dengan segala macam pengecualiannya. 

5. Review, bagaimana ide itu berubah  
Dapat terjadi bahwa dalam aplikasi pengetahuannya pada situasi 
yang dihadapi sehari-hari, seseorang perlu merevisi gagasannya 
entah dengan menambahkan suatu keterangan ataupun mungkin 
dengan mengubahnya menjadi lebih lengkap. 
 

Pendeklatan konstruktivisme ini bersifat membangun 

pemikiran siswa dengan melalui berbagai kegiatan yang dapat 

mengaktifkan siswa dalam belajar di kelas yaitu melalui diskusi-

diskusi dan pemecahan masalah dan melalui Tanya jawab yang 

akhirnya bermuara pada kesimpulan.  Materi-materi dalam pelajaran 

IPA berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, misalnya pada 

pokok-pokok bahasan penerapan Gaya Magnet, gaya gravitasi dan 

gaya gesek ini yang mana siswa diharapkan pada pengalaman sehari-
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harinya yaitu; dalam  mengendarai seseorang haruslah mampu 

mengatur  kecepatan dalam menggerakkan kendaraan tersebut agar 

kendaraan yang dikendarainya mampu melaju dengan kecepatan stabil.  

Konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil 

konstruksi manusia. Manusia mengkonstruksi  pengetahuan mereka  

melalui interaksi mereka dengan objek fenomena, pengalaman dan 

lingkungan mereka. IPA adalah materi pelajaran yang menuntut 

keaktifan siswa dalam mempelajari untuk itu  pendekatan 

konstruktivisme adalah salah  satu  solusi  yang ditawarkan untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Hal ini senada dengan 

pendapat  Suparno (1997: 16) menyatakan bahwa  

"Dalam praktek pendidikan sains dan matematika juga telah 

lama diusahakan agar partisipasi murid dalam  membangun 

pengetahuannya ditekankan".  

Kedua segi menunjuk suatu  pandangan baru dalam pendidikan 

sains dan matematika, yaitu konstruktivisme. 

 

B.  Tinjauan Tentang Karakteristik Mata Pelajaran IPA 

Mata pelajaran IPA di SD dikembangkan dengan mengacu pada  

pengembangan Sains yang ditujukan untuk mendidik siswa agar mampu 

mengembangkan observasi dan eksperimentasi serta berpikir taat asas. Hal 

ini didasari oleh tujuan fisik (yaitu melibatkan ranah afektif dan ranah 

psikomotor siswa) diantaranya yaitu: mengamati, memahami dan 
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memanfaatkan gejala-gejala alam yang melibatkan zat (materi) dan energi. 

Kemampuan observasi dan eksperimentasi ini lebih ditekankan pada 

melatih kemampuan berpikir eksperimental yang mencakup tata laksana 

percobaan dengan mengenal peralatan dalam pengukuran baik dalam 

laboratorium maupun di alam sekitar kehidupan siswa.  

Selanjutnya, dengan kemampuan matematis yang dimiliki lewat 

pelajaran matematika, siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir yang taat azas. Kemampuan berpikir ini dilatihkan melalui 

pengelolaan data yang kebenarannya tidak diragukan lagi untuk 

selanjutnya dengan menggunakan perangkat matematis dibangunlah 

konsep, prinsip, hukum, dan teori. Untuk melengkapi pemahaman yang 

lebih utuh tentang fisika, maka, perlu diperkenalkan pula postulat. Melalui 

konsep, prinsip, hokum dan teori dan postulat ini dirumuskan materi  

pemersatu dalam IPA (unifying conceptual)       

Beberapa deskripsi keadaan  diantaranya yang dapat dianggap 

sebagai materi pemersatu adalah  deskripsi keadaan gerak (kinematika 

translasi dan rotasi), deskripsi interaksi mekanik (Hukum Hewton, gerak 

translasi dasn rotasi, energi, momentum linear, momentum sudut). Konsep 

kerja sebagai upaya menampilkan deskripsi interaksi dan perubahan 

energi.  

Keilmuan IPA mencakup perangkat keilmuan, telaah keilmuan, 

perangkat pengamatan, dan perangkat analisis. Keempat perangkat 
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tersebut bersinergi satu sama lain dan membangun konsep, prinsip, teori 

dan hukum IPA. 

C. Standar Kompetensi Mata Pelajaran IPA  

Sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah, IPA dengan berbagai 

visi dan misinya yang antara lain berupaya mendidik siswa yang berilmu 

dan berketerampilan unggul, yang memiliki etos kerja, melatih melakukan 

penelitian sesuai proses/metode ilmiah, dan belajar mengaplikasikan 

pengetahuan terbaiknya,  mempunyai sikap disiplin, jujur, dan tanggung 

jawab. Di samping itu juga bersikap peka,  tanggap dan berperan aktif 

dalam menggunakan IPA untuk memecahkan  problem di lingkungannya. 

Melalui visi dan misi mata pelajaran IPA seperti yang telah diuraikan, 

memungkinkan dijalinnya kerjasama berbagai sumber daya dan 

kemampuan dalam meningkatkan pengalaman, kreasi, inovasi, prestasi , 

ketinggian moral siswa.  

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya,standar 

kompetensi IPA disusun secara nasional dengan mempertimbangkan 

struktur materi IPA, proses keilmuan, masukan dari para ahli IPA, 

taksonomi hasil belajar, serta masukan dari berbagai pihak.  

Standar kompetensi mata pelajaran IPA untuk SD telah 

dirumuskan oleh Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2009 yaitu:  

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 
ciptaanNya. 

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep- konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari- hari. 
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3. Mengembangkan rasa ingin tahu , sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 
IPA, lingkungan dan teknologi serta masyarakat. 

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara menjaga dan melestarikan lingkungan alam 

6. Meningkatkan kesaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.  

 
Melalui penguasaan mata pelajaran IPA baik proses, produk, 

maupun sikap yang baik, siswa diharapkan mampu mengembangkan 

ilmunya, bertentangan rasa, mampu kerjasama yang sinergis demi 

tercapainya efisiensi dan efektifivitas, kualitas serta kesuksesan nyata 

bagi siswa. 

 

D.Tinjauan  Tentang Proses Belajar Mengajar  

Inti dari proses pendidikan adalah proses  belajar mengajar. Belajar 

adalah merupakan suatu proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan 

latihan. Artinya tujuan   kegiatan adalah perubahan tingkah laku baik 

menyangkut pengetahuan, keterampilan  maupun sikap; sebagaimana uang 

dikemukakan  oleh D. Crow & Alice crow dalam Roestiyah, N.K 

(1998:75) yaitu:  

"Belajar adalah perubahan individu dalam kebiasaan, 
pengetahuan dan sikap, seorang mengalami proses belajar kalau 
ada perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dalam penguasaan 
ilmu pengetahuan".  
 

Perpaduan dari guru dan siswa melahirkan suatu  interaksi edukatif  

yang dengan sengaja  memanfaatkan  sarana dan prasarana yang ada. Inti 
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dari proses belajar mengajar  itu sendiri adalah kegiatan belajar siswa 

dalam  mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran tentu saja 

akan dapat tercapai jika siswa berusaha secara aktif untuk mencapainya, 

keaktifan anak didik dalam proses belajar mengajar tidak hanya dari segi 

fisik tapi juga dari segi kejiwaan. 

  

E. Tinjauan Tentang Hasil Belajar  

Pencapaian tujuan dari  belajar dan  pembelajaran  dapat dilihat 

dari hasil belajar yang  diperoleh  siswa. Untuk mendapat hasil  belajar  

yang baik diperlukan proses belajar yang  efektif. Hasil belajar dapat 

diberikan  dalam bentuk angka atau huruf yang menggambarkan tingkat 

penguasaan atau keterampilan yang diperoleh setelah  melakukan aktivitas 

belajar. Hasil belajar atau prestasi belajar seseorang dapat dijadikan 

indikator keberhasilan seseorang dalam belajar.  

 

F. Kerangka Konseptual 

Dalam pembelajaran IPA selama ini, guru menggunakan metode 

belajar ceramah yang monoton dan tidak dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, hal ini dapat dilihat dari masih adanya beberapa siswa yang mendapat 

nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan. Untuk mengatasi hal tersebut, 

maka dalam penelitian ini guru menggunakan Pendekatan Konstruktivisme 

yaitu dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
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pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. 

Dengan model pembelajaran ini menumbuhkan kreativitas siswa dalam 

pembelajaran IPA sehingga siswa juga akan mengalami penigkatan dalam 

hasil belajarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian   

 
G. Desain Penelitian  

Berdasarkan latar  belakang dan landasan teori yang  telah 

diuraikan di atas, maka pada  desain penelitian ini  penulis ingin melihat  

efektivitas Penggunaan Pendekatan Konstruktivisme bagi siswa kelas X1 

pada mata pelajaran IPA di SD Negeri 39 Koto Baru. Desain penelitian 

yang digunakan dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini :  

No  Kelas  Perlakuan  Hasil Belajar  
1 

2 

Eksperimen  

Control  

X 

- 

t1 

t1 

 

Guru  Proses Belajar Mengajar  Siswa 

Menggunakan Pendekatan 
Konstruktivisme (Kelas 

Eksperimen) 

Menggunakan model 
pembelajaran Konvensional 

(Kelas Kontrol) 

Hasil  Hasil 

Tes  Tes 

Uji  t
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Keterangan :  

X : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 

- : Perlakuan yang tidak diberikan kepada kelas control 

t1 : Hasil belajar  

H. Hipotesis  

Hipotesis yang  dikemukakan dalam penelitian ini adalah :  

Ho :    Tidak terdapat pengaruh penggunaan pendekatan konstruktifisme yang 

signifikan terhadap hasil belajar IPA bagi siswa kelas V di SD N 39 

Koto Baru Tahun Ajaran 2010/2011.  

Hi:  Terdapat pengaruh penggunaan pendekatan konstruktifisme yang 

signifikan terhadap hasil belajar IPA bagi siswa kelas V di SD N 39 

Koto Baru Tahun Ajaran 2010/2011.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan : 
 
1. Hasil belajar IPA yang menggunakan pendekatan konstruktivisme, 

memperoleh skor rata-rata 76,38 sedangkan pada hasil belajar IPAyang 

tidak  menerapkan pendekatan konstruktivisme memperoleh  skor rata-rata 

62,28. Jadi dari nilai rata-rata kedua kelompok, menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen yang belajar dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivisme rata-ratanya lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

kontrol yang belajar dengan menggunakan pendekatan konvensional. 

2. Perbedaan mean dengan menggunakan uji t-test menunjukkan thitung 7,27 

lebih besar dari ttabel 2,00 pada taraf signifikan 5%, dengan demikian 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang menggunakan 

pendekatan konstruktivisme dengan yang tidak menggunakan pendekatan 

konstruktivisme atau pembelajaran konvensional. 

3. Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pada hasil belajar ipa di SDN 39 Koto Baru melalui penerapan pendekatan 

konstruktivisme.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka ada beberapa saran : 
1. Penyampaian materi di kelas sebaiknta guru-guru   SDN 39 Koto Baru 

Kec. Kubung Kab. Solok khususnya guru IPA kelas V menggunakan 

pendekatan konstruktivisme dalam proses belajar mengajar agar hasil 

belajar siswa lebih tinggi,  pendekatan ini mampu membangun pemikiran 

siswa sehingga siswa lebih cepat paham dan mengerti materi yang di 

sampaikan oleh pendidik. 

2. Sebaiknya penggunaan metode ini tidak hanya pada materi yang bersifat 

sains namun  baik juga untuk materi yang bersifat sosial.  

3. Sebaiknya Kepala Sekolah, memberikan pelatihan tentang pendekatan 

konstruktivisme terhadap guru-guru , tidak hanya guru-guru sains namun 

juga guru-guru sosial SDN 39 Koto Baru agar guru-guru tersebut dapat 

menerapkan pendekatan ini dalam proses belajar mengajar.  
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